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Abstrak
 

Penelitian ini berfokus pada diplomasi yang dilakukan oleh Jepang dalam melakukan negosiasi pada Korea

Utara terhadap penyelesaian kasus penculikan warga negara Jepang oleh Korea Utara. Penelitian ini

termasuk penelitian kualitatif dengan analisa deskriptif. Penelitian ini menggunakan teori diplomasi. Bagi

Jepang, kasus penculikan merupakan permasalahan nasional dimana sebagian besar masyarakat Jepang

menginginkan agar kasus ini segera diselesaikan. Oleh karena itu pemerintah Jepang melakukan berbagai

cara untuk menyelesaikan kasus penculikan tersebut.

 

Dari hasil analisis ini, disimpulkan bahwa: 1) Kesulitan pemerintah Jepang dalam menyelesaikan kasus ini

adalah akibat tidak adanya hubungan diplomatik resmi kedua negara sehingga kasus yang terjadi sulit untuk

dicari penyelesaiannya. 2) Upaya yang dilakukan Jepang dalam menyelesaikan kasus penculikan

menggunakan dua bentuk diplomasi. Yaitu melalui Diplomasi Langsung dan Diplomasi Multilateral.

Diplomasi Langsung yaitu melalui diplomasi ekonomi dengan memberikan bantuan pangan dan obat-obatan

kepada Korea Utara. Bantuan ini diberikan baik secara langsung maupun melalui organisasi Internasional.

Diplomasi multilateral, yaitu diplomasi dengan menggunakan kekuatan negara lain. Seperti melalui Amerika

Serikat, negara-negara anggota PBB, Six Party Talks dan G8. Melaui negara anggota dari organisasi

tersebut, Jepang mencuri perhatian agar negara-negara tersebut ikut mendukung Jepang dalam usaha

menekan Korea Utara sehingga kasus penculikan cepat terselesaikan. 3) Sanksi ekonomi yang diberikan

Jepang kepada Korea Utara tidak sepenuhnya berhasil, karena selain mendapatkan bantuan dari Jepang,

Korea Utara juga mendapatkan bantuan dari negara lainnya seperti Cina dan Korea Selatan. Selain itu,

Korea Utara memiliki pendapatan dalam negri yang didapat dari aktivitas kriminal.

<hr>

This is a qualitative research using descriptive analysis which focuses on the Japanese diplomacy in

conducting negotiation to North Korea to resolve abduction issue of Japanese citizens. This research applies

theories of diplomacy. To Japanese, abduction is a national case which most of Japanese demand this to be

resolved by their government by conducting many ways.

 

From the analysis it can be concluded that: 1) the problem faced by Japanese government in resolving this

case was the absence of official diplomatic relations between both countries. 2) The efforts that Japanese

government had undertaken to resolve this problem was by applying two terms of diplomacies: Direct

Diplomacy and Multilateral Diplomacy. Direct Diplomacy was conducted towards economic diplomacy by

giving food aid and medical aid to North Korea directly or through international organizations. Multilateral

Diplomacy is a diplomacy which uses power of other countries such as United States of America, Members

of United Nations, Members of Six Party Talks, and Members of G8. Through those countries, Japanese

government stole attention so as those countries help Japan in pushing North Korea so the case can be
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resolved immediately. 3) Economic embargo that Japanese government applied over North Korea did not

give many impacts as North Korea still received aids from other countries as China and South Korea.

Moreover, North Korea also had domestic income from criminal activities.


